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ABSTRAK

Jagung merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki peran penting sebagai pangan dan
pakan. Kebutuhan jagung yang terus meningkat sejalan dengan terus berkembangnya industri
pangan dan pakan mengindikasikan besarnya peranan jagung dalam pertumbuhan subsektor
tanaman pangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur, perilaku, dan kinerja pasar
komoditas jagung di Kecamatan Madapangga Kabupaten Bima. Teknik penentuan sampel
menggunakan snowball sampling. Jumlah responden meliputi 5 petani jagung, 7 orang pedagang
pengumpul, dan 4 orang pedagang besar. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif yakni analisis CR 4 (Concentration Ratio for The Bighest Four), Herfindahl Hirschman
Index (HHI), margin pemasaran, farmer’s share, Minimum Efficiency Scale (MES), dan rasio
keuntungan dan biaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur pasar komoditas jagung pada
tingkat petani adalah persaingan sempurna (CR4=16,77%, HHI=0,005), tingkat pedagang
pengumpul adalah oligopoli (CR4=62,99%, HHI=0,14), dan tingkat pedagang besar adalah
oligopoli (CR4=65,67%, HHI=0,27). Pasar komoditas jagung memiliki hambatan keluar masuk
pasar, dengan nilai MES sebesar 15 persen. Perilaku petani dalam mengembangkan nilai pasar
komoditas jagung berfokus pada peningkatan produktivitas dan kualitas jagung. Perilaku pedagang
pengumpul berkonsentrasi pada pembelian langsung dengan mendatangi petani, sedangkan
pedagang besar mengutamakan kualitas komoditas jagung. Kinerja pasar komoditas jagung
ditentukan oleh margin pemasaran sebesar Rp 250,00 per kilogram, farmer’s share petani dan
pedagang masing-masing mencapai 97,8 persen dan 96,8 persen, sedangkan nilai rasio keuntungan
dan biaya sebesar 0,93.

Kata kunci: jagung, kinerja, pasar, perilaku, struktur

ABSTRACT
Corn is an agricultural commodity that has an important role as food and feed. The demand for
corn which continues to increase in line with the continued development of the food and feed
industry indicates the large role of corn in the growth of the food crops subsector. This study aims
to determine the structure, conduct, and performance of the corn commodity market in
Madapangga District, Bima Regency. The technique of determining the sample using snowball
sampling. The number of respondents included 5 corn farmers, 7 collectors, and 4 wholesalers.
Data analysis techniques used quantitative descriptive analysis namely CR 4 (Concentration Ratio
for The Bighest Four) analysis, Herfindahl Hirschman Index (HHI), marketing margins, farmer's
share, Minimum Efficiency Scale (MES), and profit and cost ratios. The results showed that the
corn commodity market structure at the farm level was perfect competition (CR4=16.77%,
HHI=0.005), the collector trader level was oligopoly (CR4=62.99%, HHI=0.14), and the trader
level was large is an oligopoly (CR4=65.67%, HHI=0.27). The corn commodity market has entry
and exit barriers, with an MES value of 15 percent. Farmers' conduct in developing the market
value of corn commodities focuses on increasing the productivity and quality of corn. Collector
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trader conduct concentrates on direct purchases by visiting farmers, while wholesalers prioritize
the quality of corn commodities. The performance of the corn commodity market is determined by a
marketing margin of IDR 250.00 per kilogram, farmer's share of farmers and traders respectively
reaching 97.8 percent and 96.8 percent, while the value of the profit and cost ratio is 0.93.

Keywords: corn, conduct, performance, market, structure

PENDAHULUAN

Jagung merupakan salah satu

komoditas pertanian yang memiliki peran
penting

sebagai pangan dan pakan.

Kebutuhan jagung yang terus meningkat

sejalan dengan terus berkembangnya
industri pangan dan pakan
mengindikasikan ~ besarnya  peranan

jagung dalam petumbuhan sub sector
tanaman pangan. Untuk mencapai target
produksi jagung, Pertambahan penduduk
serta berkembangnya usaha peternakan
dan industri yang menggunakan bahan

baku menyebabkan

jagung  yang
kebutuhan Jagung semakin meningkat
(Suprapto, 2001).

Jagung merupakan salah satu
tanaman pangan yang sangat penting dan
strategis dalam wupaya pembangunan
pertanian di Indonesia karena menjadi
salah satu tanaman pokok bagi kebutuhan
manusia. Jagung di Indonesia digunakan
sebagai bahan pangan dan bahan pakan
ternak. Hampir 50 persen kebutuhan
jagung nasional digunakan untuk industri
ternak. Peningkatan jumlah impor jagung
daerah-daerah

menunjukkan  bahwa
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sentra tanaman jagung di Indonesia masih

belum dapat memenuhi permintaan

jagung nasional. Jagung merupakan
komoditas palawija utama di Indonesia
karena selain sebagai bahan baku pangan
manusia juga menjadi sumber pakan
ternak dan bahan industri lainnya
(Kurniati, 2012). Sebagai bahan pangan,
jagung mengandung 70% pati, 10%
protein, dan 5% lemak sedangkan untuk
bahan baku pakan ternak 46% dari
dari

komposisinya  berasal

(Sudana, 2005).

jagung

Levens (2010) menyatakan bahwa
pemasaran merupakan sebuah fungsi
organisasi dan kumpulan sebuah proses
yang dirancang dalam rangka untuk
merencanakan, menciptakan, mengkomu-
nikasikan, dan mengantarkan nilai-nilai
(values) kepada pelanggan.
Asmarantaka

Menurut (2014),

pemasaran adalah proses manajemen
yang mengidentifikasi, mengantisipasi
dan menyediakan apa yang dikehendaki
efisien dan nilai

Nilai

pelanggan secara

ekonominya  menguntungkan.
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ekonomi itu sendiri menentukan harga
barang dan jasa.

Efisiensi  pemasaran = menurut
(Sudiyono, 2002) dapat dilakukan dengan

pendekatan SCP (Structure, Conduct,

Performance). Dalam pemasaran ini,
sistem pengambilan keputusan oleh
lembaga pemasaran diukur melalui

jumlah penjual dan pembeli, diferensiasi
produk, hambatan masuk pasar, dan

konsentrasi pasar. Di antara struktur
pasar yang ada dalam paradigma SCP,
maka struktur pasar yang efisien adalah
pasar

(Asmarantaka, 2012).

persaingan sempurna

Asmarantaka (2012) mengajukan
konsep yang bersifat dinamis, keterkaitan
hubungan dua arah yang bersifat timbal
balik dan sifat hubungan endogenous
SCP

diantara variabel-variabel serta

memperhitungkan waktu. Pendekatannya

(S),

conduct (C), dan performance (P) dalam

menunjukkan bahwa  structure
suatu waktu berada pada sistem dimana S
dan C adalah faktor penentu dari P, di
lain waktu S dan C ditentukan oleh P. Hal
ini menunjukkan suatu sistem dinamis
yang mengembangkan

penyesuaian dari perusahaan terhadap

respon

kondisi pasar dan keadaan

yang

memungkinkan.
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Menurut Rizkyanti (2010), struktur
pasar dalam perekonomian adalah suatu
keadaan pasar yang dapat memberikan
informasi tentang aspek-aspek yang
mempunyai dampak penting terhadap
perilaku usaha dan kinerja pasar. Dengan
mengetahui struktur pasar, maka akan
dapat menggelompokkan suatu bentuk
pasar apakah mendekati pasar monopoli,
persaingan sempurna, persaigan
monopolistik atau persaingan oligopoli.
Struktur pasar merupakan bentuk nyata
pasar dalam dunia yang sesungguhnya.

Perilaku pasar merupakan cara
perusahaan menyesuaikan situasi pasar
dimana perusahaan tersebut ikut sebagai
pembeli dan penjual. Perilaku pasar
adalah cerminan dari struktur pasar yang
dapat menggambarkan tingkat efisiensi
ekonomi dipasar (Anindita, 2004).
Perilaku pasar dapat dianalisis secara
deskriptif yaitu dengan menjelaskan
praktik penentuan harga dan bentuk
hubungan yang terjadi antara sesama
lembaga pemasaran (Dewi et al 2017).

Menurut Kotler dan Amstrong
(2008), kinerja adalah hasil akhir dari
keseluruhan bentuk struktur pasar dan
dampak perilaku industri berdasarkan
pendekatan SCP. Kinerja perusahaan

merupakan kemampuan produsen dalam
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menciptakan tingkat kemampuan dalam
menciptakan pendapatan.
Kinerja pasar
(2017) menjelaskan bahwa
adalah  hasil

dalam penelitian
Yuliawati

kinerja kerja  yang

dipengaruhi oleh struktur dan perilaku
pasar. Besarnya penguasaan pasar dan

besarnya keuntungan dapat

menyimpulkan hasil dari kinerja pasar.

Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis  struktur, perilaku, dan

kinerja pasar komoditas jagung di

Kecamatan Madapangga  Kabupaten

Bima.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di

Kecamatan Madapangga, Kabupaten

Bima pada bulan Februari sampai dengan
April  2022.

Jenis penelitian yang

digunakan adalah metode survei dan

pengamatan langsung di lapangan.
Teknik pengambilan sampel
menggunakan metode snowball

sampling. Jumlah responden meliputi 5

petani orang pedagang

jagung, 7
pengumpul, dan 4 orang pedagang besar.
Sumber data yang digunakan adalah data

primer dan data sekuder. Teknik

pengumpulan  data

adalah

yang digunakan

wawancara dan  observasi

langsung  terhadap petani serta
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dokumentasi. Teknik analisis data

menggunakan analisis deskriptif
CR4
(Concentration Ratio for The Bighest

Four), Herfindahl

kuantitatif ~ yakni analisis

Hirschman Index
(HHI), margin pemasaran, farmer’s share,
Minimum Efficiency Scale (MES), dan

rasio keuntungan dan biaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Wilayah Kecamatan Madapangga
dengan luas 237,58 km? terbagi dalam 11
desa, dimana desa terluas adalah Desa
Woro yang mencakup 38,25% wilayah
adalah Desa Ncandi.
di

dan terkecil

Keadaan iklim Kecamatan
Madapangga Kabupaten Bima terdiri atas
musim hujan dan musim kemarau.
Musim hujan biasanya terjadi antara
bulan November sampai bulan April,
musim kemarau antara bulan Mei sampai
bulan Oktober.

Jumlah penduduk di Kecamatan
Madapangga sebanyak 32.479 jiwa,
dimana jumlah laki-laki sebanyak 16.250
jiwa dan jumlah perempuan sebanyak
16.329 jiwa. Penduduk yang berumur
0-14 tahun berjumlah 3.630 laki-laki dan
3.426 perempuan, yang berumur 15-64
tahun berjumlah 11.212 laki-laki dan
11.511

perempuan. Penduduk yang
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berumur 65 tahun ke atas berjumlah
1.308 laki-laki dan 1.390 perempuan.
Pangsa pasar yang besar dapat
memberikan keuntungan kepada
perusahaan, termasuk dengan konsumen
yang menggunakan produk perusahaan.
Umumnya, semakin banyak konsumen
yang menggunakan produk perusahaan,
akan memberikan tambahan profit bagi

perusahaan (Ibrahim, et al., 2019).

Tabel 1. Hasil Konsentrasi Rasio

Jenis Struktur  Pangsa Pasar

Lembaga Pasar (%)
Petani Pasar 16,77
Persaingan
Sempurna
Pedagang Pasar Oligopoli 62,99
Pengumpul  Ketat
Pedagang Pasar Oligopoli 65,67
Besar Ketat

Sumber: Analisis Data Primer, 2022

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada
tingkat petani memperoleh hasil pangsa
pasar sebesar 16,77% yang menunjukkan
jenis pasar yang terjadi pada tingkat
petani adalah pasar persaingan sempurna.
Hasil analisis pada tingkat pedagang
pengumpul menunjukkan bahwa struktur
pasar jagung di Kecamatan Madapangga
adalah oligopoli ketat.

Rasio konsentrasi untuk empat
perusahaan terbesar dapat dihitung secara
sederhana yaitu dengan menjumlahkan
keempat

perusahaan

2014).

pangsa  pasar

tersebut (Arsyad & Kusuma,
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Adapun hasil perhitungan CR4 dapat
dilihat pada tabel 2

Tabel 2. Konsentrasi Rasio Komoditas Pasar
Jagung

Lembaga Pemasaran Pangsa Pasar (%)
Pedagang Pengumpul 1 17,46
Pedagang Pengumpul 2 15,81
Pedagang Pengumpul 3 15,07
Pedagang Pengumpul 4 14,65

Jumlah 62,99

Sumber: Analisis Data Primer, 2022

Berdasarkan  Tabel 2, hasil

perhitungan rasio konsentrasi empat
industri pemasaran jagung terbesar (CR4)
adalah  sebesar 62,99%. Hal ini
menunjukkan bahwa empat perusahaan
terbesar memiliki persaingan dalam pasar
oligopoli. Menurut Sulastri dan Suhono
(2016), jika konsentrasi pasar berkisar
40% atau kurang maka dikelompokkan

jika
40-60%

menjadi  oligopoli  longgar,

konsentrasi pasar berkisar

digolongkan kedalam oligopoli sedang.
konsentrasi

Sedangkan pasar

yang
berkisar 60-100% digolongkan ke dalam
oligopoli ketat.

Analisis IHH dilakukan untuk
mengetahui tingkat konsentrasi pembeli
jagung di Kecamatan Madapangga,
sehingga bisa diketahui secara umum
gambaran derajat konsentrasi pembelian
dan imbangan posisi tawar menawar

petani terhadap

jagung  (penjual)

pedagang (pembeli).
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Tabel 3.  Analisis Indeks Hircshman
Herfindahl
Lembaga Nilai IHH  Struktur Pasar
Pemasaran

Petani 0< 2’1005 Pasar Oligopoli
Pedagang 0<0,14>1 Pasar Oligopoli
Pengumpul
Pedagang Besar 0<0,27>1 Pasar Oligopoli

Sumber: Analisis Data Primer, 2022

Berdasarkan Tabel 3, dapat
diketahui bahwa dari perhitungan IHH
semua lembaga pemasaran dari petani
hingga ke pedagang besar termasuk
dalam pasar oligopoli. Hal ini dapat
diketahui dari hasil perhitungan IHH
pada semua lembaga  pemasaran
menunjukan hasil antara rentang dari 0
sampai dengan 1. Kondisi pasar uligopoli
yang terbentuk akan menimbulkan saling
mempengaruhi dalam pasar.

Hambatan masuk merupakan segala
sesuatu yang menyebabkan terjadinya
penurunan kesempatan masuknya pesaing
baru (Waldman dan Jansen, 2007). Salah
satu cara yang digunakan untuk melihat
masuk  adalah

hambatan dengan

mengukur skala ekonomi yang dilihat

melalui  output  perusahaan  yang
menguasai pasar.
Tabel 4. Minimum Efficienci Scale
Lembaga Pemasaran Produksi (minggu)
Pedagang Besar 1 143.000
Pedagang Besar 2 129.500
Pedagang Besar 3 123.500
Pedagang Besar 4 120.000
Rata-Rata 129.000

Sumber: Analisis Data Primer, 2022
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Berdasarkan Tabel 4 perhitungan
Minimum  Efficiency  Scale (MES)
diperoleh nilai sebesar 15% nilai tersebut
lebih dari 10% sehingga hambatan masuk
pasar dikatakan cukup tinggi. Tingginya
nilai tersebut akan menyulitkan pedagang
baru untuk masuk dalam pemasaran
jagung di Kecamatan Madapangga.

Diferensiasi produk jagung di
Kecamatan Madapangga hampir tidak
terjadi  diferensiasi produk. Hal ini
ditunjukan dengan sistem pemasaran
yang dilakukan secara langsung di lahan

pertanian dalam jumlah yang besar,

sehingga tidak ada petani yang
membedakan produksi jagung yang
dipasarkan. Harga akan ditentukan

dengan melihat kondisi kadar Air (KA)
pada jagung secara umum. Hal ini

dikarenakan  petani  jagung jarang
memperhatikan kadar air dikarenakan
kurangnya pengetahuan untuk mengukur
kadar air jagung.

Fungsi pemasaran akan dilakukan
oleh setiap lembaga pemasaran yang
menjalankan.

Adapun lembaga-

pemasaran tersebut diantarannya:

Petani=> Penjualan hasil panen dilakukan
oleh petani berbeda-beda tergantung dari
hasil panen yang dimiliki. Petani
biasanya menjual hasil produksi jagung

ke pedagang pengumpul di sekitar desa
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atau kecamatan dengan harga yang telah

ditentukan oleh pedagang pengumpul.
Pedagang Pengumpul=> Pedagang

pengumpul

mempunyai peran untuk

membeli Jagung dari petani dan

menjualnya ke pedagang besar yang ada
di dan

Kecamatan =~ Madapangga

sekitarnya, kemudian pedagang

pengumpul akan melakukan fungsi
sortasi Kadar Air jagung.

Pedagang Besar=> Pedagang Besar
mempunyai peran untuk membeli jagung
baik dari petani langsung maupun dari
pedagang pengumpul kemudian
pedagang besar akan melakukan sortasi
terhadap jagung untuk mendapatkan
kualitas jagung dengan Kadar Air (KA)
terbaik untuk dapat menjualnya kembali
ke industry perusahaan jagung yang ada
di wilayah Kecamatan Madapangga
dengan harga maksimal, pedagang besar
merupakan

juga pedagang

menampung hasil

yang
panen jagung di
wilayah Kecamatan Madapangga dan
sekitarnya. Pedagang besar merupakan
salah satu pusat informasi perubahan
harga pada pemasaran jagung

Industri ~ Perusahaan  Jagung=>
Industri perusahaan jagung merupakan
perusahaan yang menampung hasil panen
jagung di wilayah sentra produksi jagung
lain

Kabupaten Bima dan wilayah
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sepulau Sumbawa. Industri perusahaan

jagung merupakan pusat informasi
perubahan harga jagung, dimana pasokan
semua jagung berkumpul di industri
perusahaan jagung dari semua daerah
sentra produksi terdekat, sehingga apabila
pasokan sudah terlihat banyak maka
perusahaan secara otomatis menurunkan
harga, apabila pasokan yang datang dari
wilayah produksi jagung mulai berkurang
maka penwaran harga jagungpun akan
Industri

naik. perusahaan

jagung

memiliki beban biaya tenaga kerja
bongkar muat jagung dari truk. Jagung
ketika sudah sampai di industri
perusahaan jagung secara bertahap akan
dikirim ke pusat industri jagung yang
berada di Surabaya.

Kinerja pasar dapat diketahui dari
tingkat harga yang terbentuk di pasar
serta penyebaran tingkat harga mulai dari
produsen sampai ke konsumen. Kinerja
pasar dapat dilihat dari beberapa
indikator yang dapat digunakan untuk
menganalisis kinerja pasar jagung di
Kecamatan Madapangga melalui margin
pemasaran, farmer share, dan analisis
keuntungan rasio dan biaya.

Analisis margin pemasaran
dilakukan untuk mengetahui perbedaan
harga di berbagai

tingkat lembaga

pemasaran di kecamatan Madapangga,
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jadi margin pemarasan adalah selisih
harga yang dibayar oleh konsumen dan

harga yang diterima oleh produsen.

Tabel 5. Analisis Margin Pemasaran

Harga Harga

Lembaga Beli Jual Margin
Pemasaran (Rp/Kg) (Rp/Kg) (Rp/Kg)
Produsen - 4.500
Pedagang
Pengumpul 4.500 4.600 100
Pedagang
Besar 4.600 4.750 150
Perusahaan
Industri
Jagung 4.750
Sumber: Analisis Data Primer, 2022.
Tabel 5 menunjukkan margin
pemasaran yang ada di Kecamatan

Madapangga dengan rata-rata harga beli
pada petani sebesar Rp 4.500,00/kg dan
harga jual dari pedagang pengumpul ke
pedagang besar sebesar Rp 4.500,00/kg,
dan harga jual pedagang pengumpul ke
perusahaan industri jagung sebesar Rp
4.750/kg. maka margin pemasaran yang
didapatkan 250/Kg.

yaitu Margin

pemasaran  didapatkan  dari  total

perhitungan biaya yang dikeluarkan oleh

petani  dengan keuntungan saluran

pemasaran yang ikut berperan dalam
proses pemasaran. Proses berpindahnya
produk dari produsen ke konsumen
memerlukan biaya, dengan adanya biaya
maka suatu akan

harga produk

meningkat.
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Farmer’s Share merupakan
persentase perbandingan antara bagian
harga yang diterima oleh petani dengan
biaya  harga  dikonsumen  akhir.
Perhitungan farmer share pemasaran
antara petani dan pedagang pengumpul
didapatkan nilai Farme’s Share sebesar
97,8%. Dimana petani menjual hasil
panennya ke pedagang pengumpul
dengan harga 4.500/Kg dibagi dengan
harga jual di tingkat pedagang
pengumpul untuk menghasilkan nilai
farmer’s share.

Indikator

pengukuran  margin

pemasaran dilihat dari, jika margin
pemasaran semakin tinggi maka bagian
yang diterima petani rendah; begitupun
sebaliknya apabila margin pemasaran
rendah maka bagian yang diterima petani
tinggi. Berdasarkan perhitungan analisis
rasio keuntungan dan biaya petani dapat
diketahui nilai rasio keuntungan dan
biaya sebesar 0,93. Dimana apabila n/C
lebih dari satu (m/C > 1), maka usaha
tersebut efisien, dan apabila n/C kurang
dari satu (n/C < 1), maka usaha tersebut
tidak efisien. Pada perhitungan analisis
rasio keuntungan dan biaya di tingkat
efisien

petani dapat dikatakan tidak

dengan nilai 0,93 yang artinya n/C < 1.
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Berdasarkan perhitungan analisis
rasio keuntungan dan biaya pedagang
nilai  rasio
keuntungan dan biaya sebesar 3,28.

Dimana Apabila n/C lebih dari satu (n/C

pengumpul  didapatkan

> 1), maka usaha tersebut efisien, dan
apabila n/C kurang dari satu (n/C < 1),
maka usaha tersebut tidak efisien. Pada
perhitungan analisis rasio keuntungan
dan biaya di tingkat pedagang pengumpul
dapat dikatakan efisien dengan nilai 3,28

w/C  >1.

yang artinya Meratanya
penyebaran rasio keuntungan dan biaya
maka secara teknis sistem pemasaran

tersebut semakin efisien.

KESIMPULAN

Struktur pasar komoditas jagung
pada tingkat petani adalah persaingan
sempurna (CR4=16,77%, HHI=0,005),
tingkat adalah
oligopoli (CR4=62,99%, HHI=0,14), dan

pedagang pengumpul

tingkat pedagang besar adalah oligopoli
(CR4=65,67%, HHI=0,27).

Pasar komoditas jagung memiliki
hambatan keluar masuk pasar, dengan
nilai MES sebesar 15 persen. Perilaku
petani dalam mengembangkan nilai pasar
berfokus

komoditas pada

jagung
peningkatan produktivitas dan kualitas
jagung. Perilaku pedagang pengumpul

berkonsentrasi pada pembelian langsung
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dengan mendatangi petani, sedangkan
pedagang besar mengutamakan kualitas
komoditas jagung.

Kinerja pasar komoditas jagung
ditentukan oleh margin pemasaran
sebesar Rp 250,00 per kilogram, farmer’s
share petani dan pedagang masing-
masing mencapai 97,8 persen dan 96,8

persen, sedangkan nilai rasio keuntungan

dan biaya sebesar 0,93.
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